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RINGKASAN 
Lelyana Yuditasari. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 5 September 
2022. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Terhadap 
Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 
Pembimbing 1 : dr. H. Marindra Firmansyah, M.Med.Ed. Pembimbing 2 : Amelia, 
M. Psi, Psikolog. 
 
Pendahuluan : Prestasi akademik yang rendah dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal, salah satunya adalah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. 
Kecerdasan intelektual membantu mahasiswa untuk memahami materi perkuliahan. 
Kecerdasan emosional membantu mahasiswa untuk mengendalikan diri dan emosi 
serta memotivasi diri apabila mahasiswa merasa cemas dan depresi. Semakin tinggi 
kecerdasan yang dimiliki maka akan semakin tinggi prestasi akademik yang 
didapatkan. Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh mahasiswa dapat diketahui 
melalui tes Intelligenz Struktur Test (IST) dan Edward Personality Preference 
Schedule (EPPS). Tes tersebut digunakan sebagai standar penerimaan mahasiswa 
baru yang berfungsi menyaring mahasiswa baru untuk menghasilkan lulusan 
sarjana pendidikan dokter yang berkualitas. 
 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain observasi deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional diukur dengan menggunakan kuesioner modifikasi The Stenberg 
Triarchic Abilities Test dan Emotional Intellegence Questionnaire. Hasil kuesioner 
tersebut dikonfirmasi dengan hasil data Intelligenz Struktur Test (IST) dan Edward 
Personality Preference Schedule (EPPS) untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
tingkat kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional pada saat menjalani 
perkuliahan dan sewaktu penerimaan mahasiswa baru. Analisa data kuesioner 
menggunakan teknik Struktural Equation Model (SEM) jalur pendekatan regresi 
Partial Least Square (PLS) sedangkan IST dan EPPS tidak dilakukan analisa data. 
 
Hasil dan Pembahasan : Kecerdasan intelektual dibentuk dari dimensi mengatasi 
masalah, intelegensi praktis, dan intelegensi verbal (T-statistic 3,134 dan path 
coefficients 0,137). Kecerdasan emosional dibentuk oleh dimensi self awareness, 
managing emotions, motivating one self , emphaty, dan social skill (T-statistic 
28,152 dan path coefficients 0,83). Kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap prestasi akademik dengan nilai R-Square=0,815 
yang memiliki arti bahwa variabel eksogen berupa kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional dapat dikatakan sangat kuat dalam menjelaskan variabel 
endogen prestasi akademik sebanyak 81,5%. 
 
Simpulan : Semakin tinggi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang 
dimiliki oleh mahasiswa, semakin tinggi prestasi akademik yang didapatkan. 
 
Kata Kunci : kecerdasan intelektual; kecerdasan emosional; prestasi akademik.  



 

  

SUMMARY 

 
Lelyana Yuditasari. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. 5 
September 2022. The Influence of Intellectual Intelligence and Emotional 
Intelligence on Academic Achievement of Students of the Faculty of Medicine, 
Islamic University of Malang. Supervisor 1 : dr. H. Marindra Firmansyah, 
M.Med.Ed. Supervisor 2 : Amelia, M. Psi, Psikolog. 
 
Background: Low academic achievement can be influenced by internal factors, 
one of which is intellectual intelligence and emotional intelligence. Intellectual 
intelligence helps students to understand lecture material. Emotional intelligence 
helps students to control themselves and their emotions and motivate themselves 
when students feel anxious and depressed. The higher the intelligence possessed, 
the higher the academic achievement obtained. The level of intelligence possessed 
by students can be known through the Intelligenz Structure Test (IST) and Edward 
Personality Preference Schedule (EPPS) tests. The test is used as a new student 
admission standard which serves to screen new students to produce qualified 
medical graduates. 
 
Method: : This reseach uses a descriptive analytic observation design with a cross 
sectional approach. Intellectual intelligence and emotional intelligence were 
measured using a modified questionnaire The Stenberg Triarchic Abilities Test and 
Emotional Intelligence Questionnaire. The results of the questionnaire were 
confirmed by the results of the Intelligenz Structure Test (IST) and Edward 
Personality Preference Schedule (EPPS) data to see if there were differences in the 
level of intellectual intelligence and emotional intelligence during lectures and 
when new students were admitted. Analysis of the questionnaire data using the 
Structural Equation Model (SEM) technique with the Partial Least Square (PLS) 
regression approach, while the IST and EPPS data were not analyzed. 
 
Results: Intellectual intelligence is formed from the dimensions of problem solving, 
practical intelligence, and verbal intelligence (T-statistic 3.134 and path coefficients 
0.137). Emotional intelligence is formed by the dimensions of self awareness, 
managing emotions, motivating one self, empathy, and social skills (T-statistic 
28.152 and path coefficients 0.83). Intellectual intelligence and emotional 
intelligence affect academic achievement with a value of R-Square = 0.815 which 
means that exogenous variables in the form of intellectual intelligence and 
emotional intelligence can be said to be very strong in explaining endogenous 
variables of academic achievement as much as 81.5%. 
 
Conclusion: The higher the intellectual intelligence and emotional intelligence 
possessed by students, the higher the academic achievement obtained. 
 
Keywords: Intellectual Intelligence; Emotional Intelligence; Academic 
Achievement.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

       Dokter adalah suatu profesi yang salah satunya bergerak di bidang kesehatan. 

Mendapatkan gelar dokter pastinya orang tersebut harus belajar terlebih dahulu 

melalui kuliah program pendidikan kedokteran sebelumnya. Menempuh 

pendidikan kedokteran terdapat beberapa tahapan didalamnya. Tahapan-tahapan 

tersebut harus dilaksanakan secraa berurutan, tahap pertama yaitu tahap sarjana 

kedokteran dan tahap kedua yaitu tahap profesi kedokteran. Tahap sarjana 

kedokteran sangat penting, karena pada tahap ini mahasiswa diarahkan pada 

penguasaan ilmu kedokteran dan harus mendapatkan hasil akhir yang baik agar bisa 

lulus. Hasil akhirnya dapat ditunjukkan berupa berupa nilai Indeks Prestasi (IP) dan 

nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (Erika Safitri & Rachmi, 2019).  

       Pada penguasaan ilmu kedokteran ini, mahasiswa membutuhkan faktor-faktor 

yang mendukung dan menunjang keberhasilan dalam penguasaan materi. Beberapa 

faktor yang mendukung adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang terdapat dalam diri mahasiswa tersebut, yaitu intelegensi. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar diri mahasiswa 

tersebut seperti faktor lingkungan sosial (keluarga, teman, dan masyarakat) dan 

lingkungan non sosial (fasilitas pembelajaran, ekonomi, dan tempat tinggal) 

(Bungawati et al., 2018). 

       Kecerdasan dalam diri manusia terbagi menjadi beberapa macam, salah 

satunya adalah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Kecerdasan 

intelektual adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam menganalisis 
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suatu masalah, berpikir kritis, kemampuan dalam mengingat (memori), dan 

memahami suatu keadaan. Sedangkan kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mereaksikan suatu situasi yang 

sedang dialami. Dimana mahasiswa belajar dalam hal mengendalikan diri, 

mengendalikan emosi, memotivasi diri, berempati, dan melakukan interaksi dengan 

orang lain (Harianja et al., 2021). 

       Di Fakultas Kedokteran UNISMA menunjukkan data statistik nilai mahasiswa 

pada tahun 2018-2020, mahasiswa preklinik menunjukkan 60% mahasiswanya 

mendapatkan IP<2. Keadaan tersebut dapat mengakibatkan lamanya masa studi 

mahasiswa dalam menjalani perkuliahan dan juga dapat mempengaruhi nilai 

akreditasi institusi menjadi kurang baik (Hunta et al., 2020).  

       Pembelajaran di Fakultas Kedokteran UNISMA setiap akhir blok terdapat ujian 

yang digunakan untuk melihat dan menilai kemampuan dan keterampilan klinis 

mahasiswanya. Ujian yang dimaksud adalah Objective Structured Clinical 

Examination (OSCE). OSCE memiliki peran yang penting dalam sistem penilaian 

setiap bloknya yaitu sebesar 25% (Malang, 2020). Sehingga dalam ujian OSCE ini, 

mahasiswa harus bekerja keras untuk mendapatkan nilai yang baik karena  nantinya 

nilai OSCE akan berpengaruh pada nilai akhir blok dan juga berpengaruh pada nilai 

indeks prestasi semester. Mahasiswa yang melakukan ujian OSCE, dituntut untuk 

memahami materi, berpikir kritis dan menganalisis skenario agar dapat melakukan 

anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang, hingga mendiagnosis 

penyakit secara tepat (Rostaulina Tarigan et al., 2018). Selain itu, saat 

berlangsungnya ujian OSCE, mahasiswa pastinya memiliki perasaan yang kurang 

stabil. Dimana mahasiswa juga merasa cemas, takut, dan kurangnya percaya diri 
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dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya (Hunta et al., 2020). Dari 

wawancara mahasiswa angkatan 2018, lebih dari 50% mahasiswanya mengalami 

hal tersebut sebelum melakukan ujian OSCE. 

       Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasi untuk melalukan penelitian 

mengenai pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang berjudul 

“Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang”. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

mahasiswa bahwa keberhasilan prestasi akademik bukan karena memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi, akan tetapi terdapat kecerdasan emosional yang 

juga memiliki peran didalamnya untuk mencapai keberhasilan prestasi akademik 

yang diinginkan oleh setiap individunya.  

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah terdapat pengaruh kecerdasan intelektual terhadap hasil prestasi 

akademik mahasiswa Prodi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang? 

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil prestasi 

akademik mahasiswa Prodi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang? 

1.2.3 Kecerdasan manakah yang lebih berpengaruh terhadap prestasi akademik 

mahasiswa Prodi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Prodi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran  

Universitas Islam Malang 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi 

akademik mahasiswa Prodi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran  

Universitas Islam Malang 

1.3.3 Untuk mengetahui kecerdasan mana yang lebih berpengaruh terhadap 

prestasi akademik mahasiswa Prodi Sarjana Kedokteran Fakultas 

Kedokteran  Universitas Islam Malang 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi lembaga 

pendidikan yang bersangkutan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada 

serta dapat memberi gambaran mengenai kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar pesera didik.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi institusi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

tes kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dalam Penerimaan 

Mahasiswa Baru (PMB) Fakultas Kedokteran UNISMA. 

b. Bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA, hasil penelitian ini 

dapat menjadi tolak ukur meningkatkan kesadaran bahwa kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap 
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keberhasilan dalam prestasi akademik salah satunya di Fakultas 

Kedokteran . 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan  

 Kesimpulan penelitian mengenai pengaruh kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional terhadap prestasi akademik adalah sebagai berikut : 

1. Kecerdasan intelektual memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik 

Prodi Sarjana Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap prestasi akademik Prodi 

Sarjana Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

3. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sama-sama memiliki 

pengaruh terhadap prestasi akademik. 

7.2 Saran  

Penelitian ini terdapat kekurangan antara lain populasi dan sampel 

penelitian yang terbatas, kurangnya fokus dan keseriusan dari responden mengenai 

pengisian kuesioner, pengisian kuesioner yang dilakukan secara daring dan 

pengawasan peneliti kepada responden juga dapat menyebabkan biasnya hasil 

penelitian yang didapatkan, dan variabel yang digunakan untuk penelitian terbatas. 

Berdasarkan kejadian tersebut, peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Institusi 

Bagi perguruan tinggi diharapkan dapat mensiptakan suasana, sarana, 

dan prasarana yang mendukung untuk perkembangan dan peningkatan 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional mahasiswa sehingga 
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mampu menunjang prestasi akademik yang lebih baik lagi. Penggunaan alat 

ukur kecerdasan atau psikometer pada saat penerimaan mahasiswa baru 

perlu ditinjau lebih lanjut guna memilih mahasiswa baru yang berkualitas 

dan tercapainya menciptakan lulusan sarjana kedokteran di Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang.  

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharap lebih meningkatkan kecerdasan intelektual dengan 

mengikuti lomba seperti speech olimpiade yang dapat menambah keahlian 

dalam intelegnsi verbal dan meningkatkan kecerdasan emosional untuk 

menunjang prestasi akademik mahasiswa 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji beda pada data 

IST dan EPPS dan melakukan analisis data pada data IST dan EPPS. Hal 

ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

data IST dan EPPS dengan data kuesioner keecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional. Kemudian, menambah variabel lain selain 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang berpengaruh 

terhadap prestasi akademiknya seperti fasilitas pembelajaran, kesehatan 

mental, motivasi bejar, kondisi lingkungan belajar, dukungan keluarga dan 

lingkungan, serta bakat dan minat. Selain itu, membandingkan faktor lain 

yang lebih berperan terhadap prestasi akademik, penambahan populasi dan 

sampel penelitian, dan memperhatikan pertanyaan dalam kuesioner agar 

lebih mudah dimengerti oleh responden.  
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